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ABSTRAK 
Penelitian ini terdiri dari dua yaitu modifikasi lapisan TiO2 dalam DSSC dan variasi 
lapisan MEH-PPV dengan atau tanpa PEDOT:PSS dalam sel surya organik. Modifikasi 
lapisan TiO2 dalam bentuk nanofiber dibuat dengan metode electrospinning. Larutan TiO2 
disintesis dari campuran bahan TTIP, PVP, acetic acid dan etanol. Tegangan 
electrospinning adalah 15 kV. Jarak ujung jarum ke kolektor adalah 15 cm. Variasi waktu 
pelapisan adalah 10, 15, dan 20 menit. TiO2 nanofiber dilapisi di atas FTO. Struktur DSSC 
terdiri dari FTO, TiO2 nanofiber, lumut dye, elektrolit I
-/I3- , dan lapisan karbon sebagai 
katalis. Dari penampang lintang SEM diperoleh ketebalan TiO2 nanofiber yang meningkat 
terhadap waktu pelapisan yaitu 34 μm (10 menit), 64 μm (15 menit) dan 77 μm (20 menit). 
Berdasarkan perhitungan terhadap hasil kurva I-V maka efisiensi DSSC maksimum pada 
waktu pelapisan 15 menit. Hal ini karena waktu pelapisan 15 menit memiliki ketebalan 
yang optimum sehingga waktu tinggal foton menjadi lebih lama dan elektron dapat 
berdifusi mencapai elektroda.  
Pada sel surya organik seluruh pendeposisian menggunakan metode spin coating. 
Serbuk MEH-PPV seberat 0,05 gram dicampur dengan chlorobenzene sebanyak 1 ml. 
Deposisi lapisan MEH-PPV dengan atau tanpa PEDOT:PSS divariasikan jumlah lapisan 
yaitu 1, 2, 3, dan 4 lapis. Struktur sel surya organik dengan PEDOT:PSS terdiri dari FTO, 
TiO2 nanopartikel, PEDOT:PSS, MEH-PPV, dan alumunium sebagai elektroda metal. Dari 
penampang lintang SEM diperoleh ketebalan MEH-PPV yang meningkat terhadap waktu 
pelapisan yaitu 0,85 μm (1 lapis), 1,14 μm (2 lapis), 2,26 μm (3 lapis), dan 5,44 μm (4 
lapis). Berdasarkan perhitungan terhadap hasil kurva I-V maka efisiensi sel surya organik 
maksimum pada jumlah lapisan 4 lapis dengan PEDOT:PSS. Hal ini karena penambahan 
lapisan PEDOT:PSS akan membantu terkumpulnya hole dan membantu dalam transport 
elektron karena berkurangnya defect pada lapisan. 
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This research consists of two part i.e. modifications of the TiO2 layer in DSSC and 
variation of MEH-PPV layers with or without PEDOT:PSS in organic solar cells. The 
modification of TiO2 layers in the form of nanofiber was made by electrospinning method. 
The TiO2 solution was synthesized from a mixture of TTIP, PVP, acetic acid, and ethanol. 
The electrospinning voltage was 15 kV. The distance of the tip of the needle to the collector 
was 15 cm. Variation of deposition time was 10, 15, and 20 minutes. TiO2 nanofiber was 
coated into the FTO surface. The DSSC structure consisted of FTO, TiO2 nanofiber, 
Bryophyta dye, electrolyte I-/ I3-, and the carbon layer as a catalyst. From the cross-section 
of SEM was obtained that thickness of TiO2 nanofiber increased as deposition time of 34 
μm, 64 μm and 77 μm for 10 min, 15 min, and 20 min. Based on the calculation of the I-V 
curves, DSSC efficiency was highest at deposition time is 15 minutes. It is considered that 
the deposition time at 15 min is an optimum thickness so that the photons can stay longer 
and electrons can diffuse to reach the electrodes. 
In the organic solar cells, all deposition was performed using the spin coating 
method. 0.05 gr MEH-PPV powder was mixed with 1 ml of chlorobenzene. Then it was 
deposited on the patterned FTO surface with or without PEDOT:PSS layer. PEDOT:PSS 
layer was varied at 1, 2, 3, and 4 layers. The structure of organic solar cells with 
PEDOT:PSS layer consisted of FTO, TiO2 nanoparticles, PEDOT: PSS, MEH-PPV, and 
aluminum as metal contact. From the cross-section of SEM, the thickness of MEH-PPV 
increased as coating amount of 0.85 μm (1 layer), 1.14 μm (2 layers), 2.26 μm (3 layers), 
and 5.44 μm (4 layers ). Based on the calculation of the I-V curves, the organic solar cells 
efficiency was highest at 4 layers with PEDOT:PSS layer. It considered that the addition of 
PEDOT:PSS layer will help the collecting hole and assist in the transport of electrons due 
to reduced defect in the layer. 
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